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Dorongan dan pikiran untuk amal dan perbuatan seorang manusia adalah perumpamaan jiwa
untuk tubuh. Dasar sebuah pekerjaan berada dalam niat dan pikiran seseorang sedangkan

,amal dan perbuatan seseorang pada dasarnya bermula dari niatnya.[9] Dengan demikian
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.Amal seseorang adalah hasil dan buah dari niat yang ia keluarkan

Nilai dan ukuran amal seseorang tidak hanya bergantung pada pemikiran dan wacana yang
membuatnya terpaksa bergerak, bahkan harga dan nilai seseorang sesuai dengan kadar
pemikiran dan niatnya yang ada di kepalanya dan untuk mendapatkan hal tersebut maka ia

:berusaha. Imam Ali berkata
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Nilai dan ukuran seseorang sesuai dengan kadar usahanya dan amalnya sesuai dengan

.niatnya

Pemikiran dan wacana begitu mempengaruhi seseorang sehingga hal itu dapat berpengaruh
dalam pembentukan dan penentuan kepribadian seorang manusia sehingga seseorang di hari
kiamat nanti akan dibangkitkan dan dikumpulkan sesuai dengan gambaran niatnya. Imam
:Shadiq As bersabda
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.Ada juga sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Rasulullah saw
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Bahwa sesungguhnya Allah Swt tidak akan melihat pada bentuk amal-amal zhahir kita tetapi

.Allah akan melihat apa yang ada pada hati kita dan niat kita

Dengan demikian, seorang manusia yang ingin mendapatkan pada inti yang berharga dari



kejujuran ini, selain dia harus jujur dalam perkataan, dia juga harus menerapkan apa yang
semestinya dia katakan dalam perbuatan dan tingkah lakunya dan itu diniatkan dari dalam hati
bukan karena hal-hal yang lain. Karena niat yang benar-benar keluar dari dalam hati adalah
mugaddimah dan pendahuluan dari kejujuran dalam ucapan dan perbuatan. Hingga imam ke
tujuh Imam Musa Kazim As ketika berkata kepada Hisam bin Hakam, beliau berkata tentang

:kejujuran dalam niat sebagai ruh keimanan dan ruh agama
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Sebagaimana tubuh ini tidak akan bertahan kecuali dengan nafas kehidupan, begitu pula
agama ini tidak akan langgeng kecuali dengan niat yang jujur dan tidak akan kokoh niat yang

Jjujur itu kecuali dengan akal

Sehingga niat yang muliapun seperti hijrah, jihad dan syahadah jika tidak dibarengi dengan niat

.dan dorongan ilahi maka hal itu adalah perbuatan yang sangat sia-sia

Dalam riwayat yang dinukil dari Rasulullah Saw di sana di sebutkan bahwa
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Dengan demikian, setiap pekerjaan atau perbuatan baik, mau itu dalam bentuk ibadah yang
termulia atau dalam bentuk amalan sosial, jika hal-hal tersebut kosong dari tujuan dan
dorongan ilahi maka hal-hal itu tidak bernilai dan hilang terbang dibawa angin. Dan sebaliknya
perbuatan dan amal seseorang yang dibarngai dengan tujuan dan dorongan ilahi walupun itu
mungkin dalam pandangannya adalah hal itu dianggap kecil maka itu akan kekal dan agung
karena dilakukan dengan kejujuran, berakhlak dan memiliki niat mendekatkan diri kepada Allah

.swt maka hal itu akan menjadi besar di sisiNya
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.Dan kamu menganggapnya suatu yang ringan saja. Padahal dia pada sisi Allah adalah besar
Hasil dari kejujuran adalah tangga naik ke magam Shiddigin

Dengan sebab kejujuran dan kebenaran, seorang manusia akan naik dan sampai pada tingkat
magam Shiddigin (dimana maqgam ini dari sisi keutamaan dan kemuliaannya berada setelah

magam nubuwah atau kenabian) dan di sisi Allah Swt akan mendapatkan gelar dengan penuh



:kebanggaan yaitu magam shiddig. Imam Bagqir dalam sebuh riwayat bersabda
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Sesungguhnya seseorang karena efek kejujuran dan kebenaran akan sampai pada satu

.martabat yang mana Allah akan menyebutnya dengan Shiddiq

Magam shiddiq adalah magam sirathal mustaqgim dimana setiap muslim dalam setiap solat

mereka mengucapkan
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Dari Allah mereka meminta dan memohon untuk ditunjukkan jalan hidayah. Orang-orang yang
mendapatkan kenikmatan ilahi ini adalah hal yang diinginkan dan dikehendaki oleh setiap

,muslim, mereka adalah orang-orang yang dikatakan dalam Al-Quran
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Dan barang siapa yang menaati Allah dan Rasul (Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan
orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang

.yang mati syahid dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya

Imam Ali adalah wujud kesempurnaan dari manifestasi kejujuran sehingga dalam sebuah

:riwayat dikatakan
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Dengan demikian, permintaan dan permohonan kaum muslimin dalam setiap salat mereka
untuk berada dalam jalan yang lurus adalah sesuai dan sama dengan ayat yang lain. Allah

:berfirman
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama

.orang-orang yang benar

:Kembali kepada pembahasan awal, maka dengan ini dapat kami ringkas dalam sebuah riwayat
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Siapa saja dari mereka yang tidak berbeda dalam prilaku amalnya baik dalam keadaaan dilihat
orang atau di dalam kesendiriannya, dalam perbuatan dan ucapannya, maka dia telah

.menjalankan amanat ilahi dan telah benar-benar ikhlas dalam menjalankan ibadah kepadaNya
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